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ABSTRAK 
 

Kota Bandung sebagai ibukota provinsi Jawa Barat telah berkembang sangat pesat dan 

menjadi kota terpadat di Jawa Barat. Berbagai daya tarik yang ada telah menarik banyak 

pendatang ke Kota Bandung, sehingga perkembangan usaha rumah sewa semakin 

banyak jumlahnya. Jaringan pipa merupakan bagian paling penting dari sistem 

plambing yang harus direncanakan dengan baik, karena bagian ini berkaitan dalam 

pendistribusian air pada suatu bangunan agar kebutuhan air penghuni terpenuhi. 

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mengetahui jumlah kebutuhan air, 

salah satunya berdasarkan jenis dan jumlah Unit Alat Plambing (UAP). Analisis 

dilakukan dengan 2 macam alternatif jaringan pipa, dengan masing-masing dihitung 

kehilangan energi dan tekanan hidrostatiknya. Hasil analisis menunjukkan letak tangki 

air sangat berpengaruh untuk memenuhi tekanan hidrostatik pada jaringan pipa dalam 

suatu bangunan. 

Kata-kata Kunci :  Jaringan Pipa, Kebutuhan Air, Kehilangan Energi, Tekanan 

Hidrostatik 
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ABSTRACT 

 

As a capitol of West Java province, Bandung has developed fastly and became a city 

with a big population. Bandung also has became a destination by its attraction, as a 

result the house rent grows in numbers. Pipeline design is the most important role that 

has to be planned properly, since its deal with water distribution within the building in 

order to fullfill water consumption. There are many methodes that use to knowing water 

needs, one of those is based on type and numbers of water plumbing unit instrument. 

The analysis can do by 2 type of pipeline design alternatives with calculating energy 

loss and hydrostatic pressure. Analysis show that water tank position is most influence 

thing on a building to fullfill the hydrostatic pressure. 

Keywords :  Pipeline design, Water Needs, Energy Loss, Hydrostatic Pressure 
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